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ABSTRACT 
Macaque (Macaca fascicularis) is one of a promising export commodities. To be aMe to maintain their 
preservation alld to reach an optimal and sustainable production level, there need to be captive breeding efforts. 
Significant information on the biology, ecology and population demographic parameters of these mscsques have 
been analyled from various literaturea and direct observations, in seven1 captive breeding sites. 
PENDAHULUAN METODOLOGI 
Saat ini Indonesia sedang menggalakkan usaha 
peningkatan devisa negara yang berasal dari komoditi non 
migas, antara lain dari sektor kehutanan. Dalam ha1 ini, 
pohlasi satwa liar baik dalam keadaan hidup atau berupa 
pemanfaatan beberapa bagian tubuhnya mempunyai prospek 
yang baik untuk memenuhi maksud tersebut. 
Salah satu jenis satwa liar yang diekspor Indonesia adalah 
monyet ekor panjang atau crab-eating macaque (Macaca 
fascicularis). Satwa ini banyak dimanfaatkan di bidang 
kedokteran, biomedis, teknologi antariksa dan lain-lain. Jumlah 
monyet ekor panjang yang diekspor Indonesia dari tahun 1970 - 
1975 mencapai sekitar 86.332 ekor. Kemudian pada tahun 1980 
diekspor sebanyak 14.519 ekor (Direktorat PPA, 1981 dalam 
Mulchtar, 1982). Adapun negara-negara pengimpor antara lain 
Arnerika Serikat, Inggris, Jepang dan Swedia. 
Permintaan dunia terhadap monyet ekor panjang 
mencapai sekitar 35.000 ekor per tahun. Kebutuhan tersebut 
dipenuhi oleh tiga negara eksportir, yaitu Indonesia, Philipina 
dan Malaysia (MacKinnon, 1983 dalam Iskandar, 1992). 
Berdasarkan SK Dirjen PHPA No. 42KptsDJ-VIt1993 
tanggal 16 April 1993 tentang Penetapan Jatah Penangkapant 
Pengambiian Tumbuhan dan Satwa LiarMasil Tumbuhan dan 
Satwa Liar yang Tidak Dilindungi Undang-undang untuk 
Perdagangan Internasional yang Termasuk dalam Appendiks 
CITES periode tahun 1993, jatah tangkap monyet ekor panjang 
untuk Indonesia pada tahun 1993 adalah 10.000 ekor. Untuk 
mernenuhi keperluan tersebut, Indonesia sampai saat ini sebagi- 
an besar mas$ mengandalkan tangkapan ]anhung dari alam. 
Dalam rangka menjamin kelestarian populasi monyet 
ekor panjang maka perlu dikembangkan usaha penangkaran 
monyet ekor pa~jang. Untuk dapat mendukung keberhasilan 
usaha penangkanm tersebut diperlukan data dan informasi 
yang menyangkut aspek bio-ekologi, antara lain ukuran 
populasi, days dukung habitat, jenis makanan, perikliman dan 
beberapa parameter populasi. 
Berikut ini disajikan beberapa parameter bioekologi dan 
populasi yang perlu diperhatikan dalam proses pengusahaan 
monyet ekor panjang (Macaca fascicularis). 
Data dan informasi mengenai bio-ekologi monyet ekor 
panjang ini diperoleh melalui wawancara dan pengamatan 
langsung di beberapa lokasi penangkaran monyet ekor 
panjang, antara lain : 
- CV. INQUATEX, Bogor 
- Pusat Studi Satwa Primata (PSPBogor) 
- Pulau Tinjil 
Berbagai informasi yang diperoleh kemudian disajikan secara 
tabulatif dengan memperhatikan tujuan komparatif untuk satu 
jenis informasi yang berasal dari berbagai sumber. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bioskologi Monyet Ekor Paqjaag (Macaca fascicrtlaris) 
Taksonomi 
Menurut Napier dan Napier (1967) taksonomi monyet 
ekor panjang adalah sebagai berikut : 
Order : Primates Linnaeus, 1958 
Suborder : Anthropoidea Mivart, 1864 
Superfamili : Cercopithecoidea Simpson, 1931 
Subfamili : Cercopithecinae Blanford, 1888 
Genus : Macaca Lacepede, 1799 
Species : Macaca fascicularis Raffles, 1821 
Monyet ekor panjang dikenal dengan nama crabeating 
macaque dan long-tailed macaque (Inggris), sedangkan di 
Indonesia disebut monyat ekor panjang, kunyuk atau ketek. 
Morfologi dan Anatomi 
Menurut Aldrich-Blake (1976) dalam Chivers (1980) 
monyet ekor panjang merupakan monyet kecil yang benvarna 




